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A. Simpulan

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan dari hasil penelitian ini adalah:

1.

Pertumbuhan Perusahaan (PP) memiliki nilai signifikansi 0,286
yang lebih besar dari 0,05. Sehingga Ha; ditolak, yang menyatakan
bahwa pertumbuhan perusahaan yang diproksikan dengan sales
growth ratio tidak memiliki pengaruh terhadap penerimaan opini
going concern. Hal ini terjadi karena pertumbuhan penjualan pada
perusahaan tidak diikuti dengan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba serta meningkatkan saldo labanya, sehingga
perusahaan yang walaupun memiliki nilai total penjualan yang
meningkat setiap tahunnya namun tetap saja mengalami rugi
ataupun memiliki nilai saldo laba yang negatif. Hal ini
menunjukkan bahwa besar kecilnya total penjualan perusahaan
tidak dapat mempengaruhi penerimaan opini going concern suatu
perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Sri
Rahayu (2009) dan Rahmawati (2008) yang menunjukkan bahwa
pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap

penerimaan opini going concern.
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2. Variabel opini audit tahun sebelumnya (OATS) memiliki nilai
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Sehingga Ha,
diterima, yang menunjukkan bahwa opini audit tahun sebelumnya
berpengaruh terhadap penerimaan opini going concern. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Andi Kartika (2012) dan
Sri Rahayu (2009) yang menunjukkan bahwa opini audit tahun
sebelumnya berpengaruh terhadap penerimaan opini going
concern.

3. Variabel opinion shopping (OS) memiliki nilai signifikansi 0,210
yang lebih besar dari 0,05. Sehingga Haz ditolak, yang
menunjukkan bahwa opinion shopping tidak berpengaruh terhadap
penerimaan opini going concern. Perusahaan yang mengalami
pergantian auditor tidak meningkatkan penerimaan opini audit
going concern, sebaliknya perusahaan yang tidak melakukan
pergantian auditor juga tidak semakin menurunkan penerimaan
opini audit going concern. Kondisi terjadi ketika auditor
mempunyai independensi. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Andi Kartika (2012) dan Nurul, Emri, dkk (2012) yang
menunjukkan bahwa opinion shopping tidak berpengaruh terhadap
penerimaan opini going concern.

4. Variabel reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) memiliki nilai
signifikansi 0,329 yang lebih besar dari 0,05. Sehingga Ha, ditolak,

yang menyatakan bahwa reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap
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penerimaan opini going concern. Hasil penelitian yang penulis
lakukan ini artinya seorang auditor yang bekerja di KAP big four
tidak mencerminkan seorang auditor untuk mengeluarkan opini
audit going concern, KAP non big four juga dapat mengeluarkan
opini-audit going concern, ini artinya KAP big four dan non big
four tidak ada bedanya dalam hal pengeluaran opini audit going
concern. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Andi
Kartika (2012) dan Chandra Saputra (2009) yang menunjukkan
bahwa reputasi KAP tidak berpengaruh signifikan terhadap

penerimaan opini going concern.

B. Keterbatasan

Keterbatasan pada penelitian ini adalah:

1.

Berdasarkan pada nilai Nagelkerke’s R Square yaitu sebesar 0,715
sehingga variabel pertumbuhan perusahaan, opini audit tahun
sebelumnya, opinion shopping, dan reputasi kantor akuntansi publik
dapat menjelaskan penerimaan opini going concern sebesar 71,5%.
Sisanya sebesar 28,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada dalam
penelitian ini.

Objek pada penelitian ini adalah sektor aneka industri tahun 2010 sampai

2012.
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C. Saran

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang ada, maka terdapat beberapa

saran yang ditujukan bagi peneliti selanjutnya terkait dengan faktor-faktor

yang mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, yaitu:

1. Meneliti variabel-variabel lainnya yang mungkin berpengaruh terhadap
penerimaan opini going concern seperti ukuran perusahaan, debt default,
prediksi kebangkrutan serta dapat menggunakan proksi yang berbeda
untuk pertumbuhan perusahaan seperti menggunakan proksi aset
perusahaan.

2. Menggunakan sampel penelitian yang lebih banyak seperti mengganti
atau menambahkan sampel penelitian pada sektor manufaktur lain
misalnya sub barang konsumsi, dan industri dasar kimia, atau dengan
menggunakan sektor riil agar data dapat terdistribusi dengan baik, serta

dapat menambahkan periode penelitian.
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